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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Matematika 

Matematika secara bahasa (lughawi)berasal dari Yunani yaitu “mathema” atau 

mungkin juga “mathematikos”yang artinya hal-hal yang dipelajari.
12

Nasoetion 

menyatakan bahwamatematika berasal dari bahasa Yunani “mathein” atau 

“mathenein” yang artinya mempelajari. Istilah tersebut diduga berkaitan dengan 

kata sansekerta “medha” atau “widya” yang artinya kepandaian, ketahuan atau 

intelegensi.Matematika berasal dari bahasa baha Inggris “mathemata” menjadi 

“mathematics”, dalam bahasa Jerman “mathmatik”, dalam bahasa Perancis 

“mathematique”, dan dalam bahasa Belanda “mathematica” atau “wiskunde”.
13

 

Matematika secara istilah adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari 

tentang bilangan dan bangun (datar dan ruang) yang lebih menekankan pada 

materi matematikanya. Matematika adalah bahasa yang melambangkan 

serangkaian makna dari pernyataan yang ingin kita sampaikan.
14

 Lambang-

lambang matematika bersifat artificial yang baru mempunyai arti setelah sebuah 

makna diberikan padanya. Wittgenstein  mempertegas matematika adalah metode 

                                                           
12

 Muniri, “Kontribusi Matematika dalam Konteks Fikih, Jurnal Ta’allum”, Vol. 04, No. 
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 Hardi Suyitno, Filsafat Matematika, (Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Semarang: Semarang, 2014), h.12. 
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berfikir logis” yang berarti matematika merupaka suatu cara atau teknik yang 

digunakan dalam berfikir logis.  

2. Pengetahuan konseptual 

a. Definisi  

Konsep diartikan sebagai ide abstrak yang memungkinkan orang 

menunjukkan mana contoh dan mana bukan contoh dari konsep tersebut. 

Bilangan, lebih dari, kurang dari, pecahan, desimal, satuan, puluhan, ratusan, luas 

daerah, persegi panjang, baris dan kolom adalah konsep-konsep matematika.
15

  

Konsep matematika tersebut saling berkaitan satu sama lain, misalnya konsep 

SPLTV berkaitan dengan operasi bilangan bulat, dimana operasi bilangan bulat 

termasuk ke dalam bagian pengetahuan prosedural. 

Pengetahuan konseptual yang tidak didukung oleh pengetahuan prosedural 

akan mengakibatkan siswa mempunyai intuisi yang baik tentang suatu konsep 

tetapi tidak mampu dalam menyelesaikan suatu masalah. Sebaliknya, 

pengetahuan prosedural yang tidak didukung oleh pengetahuan konseptual akan 

mengakibatkan siswa mahir memanipulasi simbol-simbol tetapi tidak memahami 

dan mengetahui makna dari simbol tersebut. Menguasai pengetahuan konseptual 

dan prosedural maka siswa akan mencapai pemahaman yang mendalam tentang 

apa yang dipelajari.
16

 Pengetahuan konseptual siswa dapat ditanamkan melalui 

penanaman konsep dan pengaitan konsep satu dengan lain. Penanaman konsep 

dapat menggunakan gambar maupun alat peraga. Misalnya dalam menyelesaikan 
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permasalahan SPLTV yang berkaita dengan operasi pada bilangan bulat untuk 

menanamkan konsep menggunakan garis bilangan. 

Pengetahuan konseptual mencakup pengetahuan tentang kategori, klasifikasi 

dan hubungan antara dua atau lebih kategori pengetahuan yang lebih kompleks 

dan tertata yang meliputi skema, model atau teori dalam beragam model 

psikologi kognitif. Skema, model atau teori ini mempresentasikan pengetahuan 

manusia tentang bagaimana materi ditata dan distrukturkan, bagaimana bagian-

bagian berkaitan secara sistematis dan berfungsi bersama.
17

Conceptual 

knowledge denotes knowledge of particular networks and a skilful “drive” along 

them. The elements of these networks can be concepts, rules (algorithms, 

procedures, etc.), and even problems (a solved problem may introduce a new 

concept or rule) given in various representation forms.Pengetahuan konseptual 

menunjukkan pengetahuan tentang jaringan tertentu dan ketrampilan individu. 

Unsur-unsur jaringan tersebut dapat berupa konsep, algoritma, prosedur, dan 

masalah untuk menyelesaikan konsep dalam berbagai bentuk representasi. 

Menurut beberapa ahli, pengetahuan konseptual diartikan sebagai berikut: 

1) Conceptual understanding is comprehension of mathematical concepts, 

operations, and relations.” yang artinya pemahaman konseptual adalah 

pemahaman konsep-konsep matematika, operasi, dan hubungan.
18
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2)  “Conceptual mathematics understanding isknowledge that involves a 

thoroughunderstanding of underlying and foundational concepts behind 

thealgorithms performed in mathematiccs.”yang artinya pemahaman 

konseptualmatematika adalah pengetahuan yangmelibatkan pemahaman yang 

menyeluruh tentang konsep dasar dan dasar di balikalgoritma matematika.
19

 

3) “The term conceptual knowledge has come to encompass not only what is 

known  (knowledge of concepts) but also one way that concepts can be 

known(e.g. deeply and with rich connections)”, yang artinya istilah 

pengetahuan konseptual telah datang untuk mencakup tidak hanya apa yang 

diketahui (pengetahuan tentang konsep) tetapi juga salah satu cara yang dapat 

diketahui (misalnya dalam dan dengan koneksi yang kaya).
20

 

4) Pengetahuan konseptualmemuat relasi-relasi (antarkonsep matematika) dan 

keterkaitan relasi tersebut dengan konsep matematika yang lain.
21

 

5) Pengetahuan konseptual adalah “knowledge that is rich in relationships. It 

can be thought of as a connected web of knowledge, a network in which the 

linking relationships are as prominent as the discrete pieces of information. 

Relationships pervade the individual facts and propositions so that all pieces 

of information are linked to some network”, yang artinya pengetahuan yang 

kaya akan keterkaitan. Dapat difikirkan sebagai hubungan dari pengetahuan, 

sebuah jaringan yang menghubungkan keterkaitan bagian-bagian informasi 

                                                           
19

 Ibid., h. 3. 
20

Ibid., h. 4. 
21

 Dwi Priyo Utomo, “Pengetahuan Konseptual dan Prosedural dalamPembelajaran 

Matematika”., h. 22. 
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yang terpisah. Keterkaitan fakta individu dan proposi sehingga semua bagian 

dari informasi terhubung kebeberapa jaringan.
22

 

6) “Conceptual knowledge is reflected through individual's ability to produce 

what could be considered examples and what couldn‟t be considered 

examples of concepts; use of shapes and graphics to express concepts; use of 

mathematical, manual, technological, and intellectual processing; besides 

modeling concepts and translating them into denotations and ideas 

explaining the mathematical system through using codes, phrases, and 

relationships for conceptual communication.” Artinya pengetahuan 

konseptual tercermin melalui kemampuan individu untuk membuat apa yang 

bisa dianggap contoh dan apa yang tidak bisa dianggap contoh konsep, 

penggunaan bentuk dan grafis untuk mengekspresikan konsep, penggunaan 

matematika, manual, teknologi, dan pengolahan intelektual, selain pemodelan 

konsep dan menerjemahkannya ke dalam ide-ide menjelaskan sistem 

matematika melalui penggunaan kode, frase, dan hubungan 

komunikasikonseptual.
23 

Berdasarkan definisi pengetahuan konseptual yang dikemukakan oleh 

beberapa ahli tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

konseptual adalah pengetahuan yang dimiliki oleh setiap individu yang berkaitan 

dengan kemampuan menyebutkan contoh dan bukan contoh,  mengaitkan atar 

                                                           
22

Star, Jon R., and Gabriel J. Stylianides. 2013. “Procedural and Conceptual Knowledge: 

Exploring the Gap Between Knowledge Type and Knowledge Quality”., h. 5. 
23

Feny Rita Fiantika Dan Ratna Yulis Tyaningsih,“Pemahaman Konseptual dan Pengetahuan 

Prosedural Siswa Kelas VIII dalam Penyelesaian Masalah Matematika pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel di SMPN 7 Kediri., h.4. 
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konsep matematika secara menyeluruh serta menerjamahkan ke dalam bentuk 

simbol matematika. 

b. Indikator pengetahuan konseptual 

Indikator pengetahuan konseptual antara lain: (1) Siswa dapat memahami 

konsep-konsep matematika, operasi, dan hubungan, (2) Siswa dapat menyebut 

hakikat dari prinsip-prinsip matematika dan hubungan di antara mereka, (3) 

Siswa dapat membuat apa yang bisa dianggap contoh dan apa yang tidak bisa 

dianggap contoh konsep, (4) Siswa dapat mengekspresikan konsep menggunakan 

bentuk dan grafik, (5) Siswa dapat memodelkan konsep dan menerjemahkannya 

ke dalam ide.
24

 

3. Pengetahuan prosedural 

a. Definisi  

Prosedur dalam pembelajaran matematika diartikan sebagai urutan langkah 

demi langkah. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia prosedur 

dimaknai sebagai metode langkah demi langkah secara pasti dalam memecahkan 

masalah.
25

 Menyelesaikan permasalahan SPLTV khususnya dalam kehidupan 

sehari-hari, dimulai dengan membuat pemisalan (mengubah kata-kata menjadi 

simbol matematika yang mudah dipahami), membuat model matematika dalam 

bentuk persamaan, menyelesaikannya dengan metode substitusi, eliminasi, atau 

gabungan dengan menggunakan konsep operasi pada bilangan bulat, membuat 

kesimpulan. Kegiatan langkah demi langkah tersebut merupakan beberapa 

prosedur matematika. 
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Pengetahuan prosedural mencakup pemahaman mekanikal dimana siswa 

dapat mengingat dan menerapkan sesuatu secara rutin atau perhitungan 

sederhana, pemahaman induktif dimana siswa dapat mencobakan sesuatu dalam 

kasus sederhana dan tahu bahwa sesuatu itu berlaku dalam kasus serupa dan 

pemahaman rasional dengan siswa dapat indikator yang membuktikan kebenaran 

sesuatu. Pengetahuan prosedural dapat ditanamkan pada siswa melalui 

penanaman konseptual yang diimbangi dengan kegiatan latihan menyelesaikan 

permasalaan secara rutin.  

Namun, menanamkan pegetahuan tersebut dipengaruhi oleh faktor guru dan 

model yang digunakan untuk mengajar, sehingga menghambat pemahaman 

prosedural siswa. Pengetahuan prosedural yang baik dibutuhkan penanaman 

konsep yang disertai dengan keterkaitannya dengan konsep lain yang sudah 

dipelajari dan juga dibutuhkan latihan untuk merepresentasikan ide abstrak atau 

konsep dengan simbol, serta latihan untuk menggunakan aturan atau prosedur 

untuk menyelesaikan permasalahan matematika berdasarkan konsep yang 

mendasarinya. 

Beberapa ahli menjelaskan definisi pengetahuan prosedural sebagai berikut: 

1) Procedural knowledge is “knowing how‟, or the knowledge of the steps 

required to attain various goals. Procedures have been characterized using 

such constructsas skills, strategies, productions, and interiorized actions.” 

Yang artinya pengetahuan prosedural adalah mengetahui bagaimana, atau 
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pengetahuan tentang langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai 

berbagai tujuan.
26

 

2) Procedural knowledge as action sequences for solving problems,yang artinya 

pengetahuan prosedural sebagai urutan tindakan untuk memecahkan 

masalah.
27

 

3) Procedural knowledge as the ability to explain or justify the way one resolves 

a given problem without knowing the reason behind applying a certain 

theory, process, or law during problem-solving process, yang artinya 

pengetahuan prosedural sebagai kemampuan untuk menjelaskan atau 

membenarkan satu cara menyelesaikan masalah yang diberikan tanpa 

mengetahui alasan di balik menerapkan teori, proses, atau hukum tertentu 

selama proses pemecahan masalah.
28

 

4) Menurut Nurmayanti pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan 

tentang bagaimana mengerjakan sesuatu, baik yang bersifat rutin maupun 

yang baru.
29

 

5) Prosedural knowledge is a familiarity with the individual symbols of the 

system and with the syntactic conventions for acceptable configurations of 

symbols”,
30

 yang artinya pengetahuan prosedural adalah pengetahuan yang 
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mengaitkan simbol pada suatu sistem dan sesuai langkah-langkah 

penyelesaian sehingga mudah untuk  dipahami.
31

 

6) Pengetahuan proseduraladalah pengetahuan tentang simbol untuk 

merepresentasikan idea matematika serta aturan dan prosedur yang digunakan 

untuk menyelesaikan tugas matematika. Jadi, di samping prosedur dalam 

menyelesaikan tugas matematika, pengetahuan prosedural juga meliputi 

simbol-simbol yang digunakan untuk merepresentasikan idea matematika.
32

 

Berdasarkan penjelasan definisi pengetahuan prosedural tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang 

menyajikan matematika dalam bentuk simbol serta memecahkan masalah 

matematika sesuai dengan langkah-langkah penyelesaian. 

b. Indikator pengetahuan prosedural 

Memecahkan permasalahan melalui pengetahuan prosedural dapat 

dilakukan sesuai dengan indikator pengetahuan prosedural antara lain: (1) Siswa 

dapat menentukan langkah-langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan, (2) Siswa dapat mengurutkan suatu tindakan dalam menyelesaikan 

masalah, (3) Siswa dapat menerapkan atau menggunakan simbol untuk 

menyelesaikan masalah matematika, (4) Siswa dapat menjelaskan atau 

membenarkan satu cara menyelesaikan masalah yang diberikan.
33
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4. Menyelesaiakan masalah/ pemecahan masalah 

a. Masalah Matematika 

Masalah matematika berbeda dengan soal rutin. Soal rutin adalah soal yang 

diselesaikan secara langsung sesuai rumus/prosedur yang telah diingat siswa 

sebelumnya. Masalah matematika yaitu soal yang tidak rutin atau tidak biasa 

dimana cara untuk menyelesaikan tidak segera dapat dilihat oleh siswa. Implikasi 

dari definisi tersebut siswa membutuhkan usaha dan waktu untuk 

penyelesaiannya. Siswa sulit memahami dan menyelesaikannya, sehingga siswa 

perlu belajar. Kegiatan belajar dilakukan secara berulang-ulang sehingga 

jawabannya diperoleh dengan benar.
34

 

Suatu soal merupakan masalah jika seseorang tidak mempunyai 

hukum/aturan yang digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut. Soal 

matematika tidak menjadi suatu masalah apabila mampu diselesaikan. 

Masalahdibedakan  menjadi 3 bagian yaitu latihan, masalah dan enigma.
35

 

Latihan merupakan sesuatu yang harus diseesaikan. Enigma merupakan keadaan 

seseorang yang mengabaikan atau menganggapnya sebagai sesuatu yang tidak 

dapat dikerjakan, sehingga tidak menjadi suatu masalah. 

Masalah adalah situasi yang mendorong seseorang untuk menyelesaikannya 

tetapi dia memerlukan sesuatu dan tidak mengetahui secara langsung tindaka 

yang akan dilakukan untuk mencapainya.Secara umum masalah matematika 
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harus memiliki  beberapa syarat, yaitu: 1) situasi harus memuat pernyataan awal, 

2) situasi harus memuat ide matematika 3) menarik seseorang untuk mencari 

penyelesaiannya dan memuat rintangan antara yang diketahui dengan yang 

diinginkan.
36

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa masalah 

matematika harus memenuhi syarat sebagai berikut: 

1) Menantang untuk diselesaikan an dapat dipahami oleh siswa 

2) Tidak dapat diseesaikan dengan prosedur rutin yang telah dikuasai siswa 

3) Melibatkan ide-ide matematika dalam pemecahannya. 

b. Pemecahan masalah 

Pemecahan masalah adalah proses yang melibatkan penggunaan langkah-

langkah tertentu yang sering disebut sebagai model atau langkah-langkah 

pemecahan masalah. Pemecahan masalah merupakan perwujudan dari suatu 

aktivitas mental yang terdiri dari bermacam-macam keterampilan dan tindakan 

kognitif yang dimaksudkan untuk mendapatkan solusi yang benar dari masalah 

tersebut.
37

 

Pemecahan masalah merupakan suatu kegiatan yang kompleks dan tingkat 

tinggi dari proses mental seseorang. Pemecahan masalah didefinisikan sebagai 

kombinasi dari gagasan baru yang mementingkan penalaran sebagai dasar 

pengkombinasian gagasan dan mengarahkan kepada penyelesaian 
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masalah.
38

Pemecahan masalah merupakan bentuk belajar paling tinggi. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa semua kegiatan mempelajari aturan, teknik, dan 

isi pelajaran sehingga dapat memahami matematika, dimaksudkan agar siswa 

mampu mecahkan masalah matematika.
39

 

Memecahkan masalah, khususnya pemecahan masalah matematika 

diperlukan berbagai tahapan. Salah satu tahapan pemecahan tersebut adalah 

tahapan Polya yang meliputi empat tahapan penyelesaian, yaitu: 

1) Memahami masalah 

Langkah awal menggatahui informasi yang terdapat dalam masalah tersebut, 

misalnya apa yang diketahui, apa yang tidak diketahui dari masalah tersebut. 

2) Membuat perencanaan untuk menyelesaikan masalah tersebut 

Menemukan hubungan variabel (hal-hal yang tidak diketahui)dengan data 

dalam masalah tersebut, kemudian merencanakan strategi dari masalah 

tersebut. 

3) Melaksanakan rencana yang dibuat 

Setelah memahami masalah, kemudian membuat strategi dan perencanaan 

dari masalah tersebut, maka yang dilakukan adalah melaksanakan rencana 

tersebut. 

4) Mengevaluasi hasil yang diperoleh 

Jawaban yang diperoleh pada tahapan ketiga selanjutnya diujikan 

kebenarannya. 
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Dewey dalam bukunya Dewi Asmarani mengemukakan lima langkah 

pemecahan masalah, secara rinci dijelaskan sebagai berikut: 

1) Pengenalan (menyadari sesuatu yang belum diketahui dan frustasi pada 

ketidakjelasan situasi) 

2) Pendefinisian (mengklarifikasi karakteristik dari situasi yang meliputi 

mengetahui apa yang diketahui dan yang tidak diketahui, menentukan tujuan, 

dan mengidentifikasi kondisi  yang standar) 

3) Perumusan (menyatakan hipotesis  dan kondisi terkait pola-pola, membuat 

perencanaan dan memilih serta menemukan algoritma) 

4) Mencobakan (melaksanakan rencana sesuai dengan algoritma yang ada, 

mengumpulkan data tambahan, analisis kebutuhan, merumuskan kembali 

masalah, serta mencoba situsi yang serupa) 

5) Evaluasi (mengujikan apa yang telah dicobakan untuk mengetahui situasi, 

hipotesis, hasil, analisis dan algoritma sudah sesuai apa belum) 

Jadi berdasarkan penjelaskan tersebut, pemecahan masalah dapat dilakukan 

melalui strategi tertentu, yaitu: (1) memahami masalah, (2) merencanakan 

strategi, (3) melaksanakan strategi, (4) eevaluasi hasil. 
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Tabel 2.1 Indikator pengetahuan konseptual dan prosedural berdasarkan 

tahapan Polya 

 

Karakteristik penyelesaian 

masalah Tahapan Polya 

 

Indikator pengetahuan 

konseptual 

Indikator pengetahuan 

prosedural 

Memahami masalah 

 

Memahami konsep 

matematika, operasi dan 

hubungan antar konsep 

Memahami langkah-

langkah yang diperlukan 

untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan 
Memahami apa yang 

dianggap contoh dan apa 

yang dianggap bukan 

contoh dari konsep 

 

Membuat perencanaan 

untuk menyelesaikan 

masalah tersebut 

Mengekspresikan konsep 

dengan bentuk simbol 

Mengurutkan suatu 

tindakan dalam 

menyelesaikan masalah 
Memodelkan konsep dan 

dan menerjemahkan ke 

dalam ide 

 

Menyebutkan prinsip-

prinsip matematika dan 

hubungan diantara konsep 

tersebut 

 

Melaksanakan rencana yang 

dibuat 

 

- Menerapkan dan 

menggunakan simbol, 

keadaan dan proses 

untuk menyelesaikan 

masalah 

Mengevaluasi hasil yang 

diperoleh 

- Menjelaskan dan 

membenarkan suatu cara 

menyelesaikan masalah 

 

Berdasarkan teori-teori di atas memungkinkan pengetahuan konseptual dan 

prosedural dalam memecahkan masalah sesuai tahapan Polya  tercapai oleh subjek 

penelitian, hal tersebut disajikan dalam bagan berikut: 

 

 

 



28 
 

Indikator 

Pengetahuan 

Konseptual 

Tahapan     

Penyelesaian 

(POLYA) 

Indikator 

Pengetahuan 

Prosedural 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan bagan: 

 

 

Bagan 2.1 Pengetahuan konseptual dan prosedural Subjek dalam 

Memecahkan Soal   

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang telah diuji 

kebenarannya. Pada peneliotian ini peneliti menggunakan penelitian terdahulu 

sabagai bahan informasi dan pembanding bagi penelitian ini, untuk menghindari 

Indikator Pengetahuan Tercapai 

Indikator Pengetahun Tidak Tercapai 

Memahami 

masalah 

Membuat 

perencanaan 
 

Melaksanakan 

rencana yang 

dibuat 

 

Mengevaluasi 

hasil yang 

diperoleh 

 

Memahami konsep-

konsep matematika, 

operasi, dan hubungan 

Memahami apa yang 

bisa dianggap contoh 

dan apa yang tidak bisa 

dianggap contoh 

konsep 

Mengekspresikan 

konsep menggunakan 

simbol 

Memodelkan konsep 

dan menerjemahkannya 

ke dalam ide 

Menyebutkan prinsip-

prinsip matematika dan 

hubungan di antaranya 

Memahami langkah-

langkah yang di 

perlukan untuk 

menyelesaikan suatu 

permasalahan 

Mengurutkan suatu 

tindakan dalam 

menyelesaikan masalah 

Menerapkan atau 

menggunakan simbol, 

keadaan dan proses 

untuk menyelesaikan 

masalah matematika 

Menjelaskan atau 

membenarkan satu cara 

menyelesaikan masalah 

yang diberikan 
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terjadinya pengulangan hasil temuan yang membahas permasalahan yang sama. 

Penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai acuan antara lain: 

1. Penelitian Yunni Arnidha Tahun 2016 

Penelitian ini membahas tentang bagaimana kemampuan pengetahuan 

konseptual dan prosedural siswa sekolah dasar dalam menyelesaikan masalah 

pada pokok bahasan pecahan. Penelitian ini berbentuk kualitatif deskriptif yang 

menggunakan teknik pengumpulan data triangulasi teknik. Sumber data 

penelitian siswa SD kelas V Negeri 2 Pringsewu Utara. Hasil analisis data yang 

ditemukan sebagian besar siswa belum mampu mencapai semua indikator-

indikator kemampuan konseptual dan prosedural. Siswa hanya mampu mencapai 

indikator 1 (siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep) dan indikator 5 

(mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep) pada 

kemampuan pengetahuan konseptual, indikator 2 (siswa mampu mencobakan 

sesuatu dalam kasus sederhana)danindikator 3 (siswa mengetahui bahwa sesuatu 

itu berlaku dalam kasusserupa dan dapat membuktikan kebenarannya)pada 

pengetahuan prosedural.
40

 

Perbedaan penelitian Arnidha dan penelitian ini adalah subjek penelitian 

yang diambil Yunni adalah siswa Sekolah Dasar dengan materi Pecahan, 

sedangkan penelitian ini subjek penelitiannya siswa MA dengan kemampuan 

tinggi, sedang, dan rendah dengan materi SPLTV. Persamaannya adalah sama-

sama ingin mengetahui pengetahuan konseptual dan prosedural siswa dalam 

meyelesaikan soal matematika. 

                                                           
40

Yunni Arnidha, “Analisis Kemampuan Pengetahuan Konseptual dan 

Prosedural Siswa SD dalam Pokok Bahasan Pecahan., h. 59. 
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2. Penelitian Feny Rita Fiantika Dan Ratna Yulis Tyaningsih Tahun 2017 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif eksploratif. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampledengan 

menggunakan subjek penelitian 2 siswa kelas VIII-H di SMPN 7 Kediri yang 

memiliki kemampuan sedang. Hasil penelitian ini yaitu pemahaman konseptual 

siswa kemampuan sedang diketahui bahwa siswa (1) dapat memahami konsep-

konsep matematika, operasi dan hubungan, (2) dapat menyebutkan hakikat dari 

prinsip-prinsip matematika dan hubungan diantaranya, (3) tidak dapat membuat 

apa yang bisa dianggap contoh dan apa yang tidak bisa dianggap contoh bentuk 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), (4) tidak dapat 

mengekspresikan konsep menggunakan bentuk dan grafik, (5) tidak dapat 

memodelkan konsep dan menerjemahkannya ke dalam ide. Pengetahuan 

prosedural siswa kemampuan sedang diketahui bahwa siswa (1) dapat 

menentukan langkah langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan, (2) dapat mengurutkan suatu tindakan dalam menyelesaikan 

masalah, (3) tidak dapat menerapkan atau menggunakan simbol, keadaan dan 

proses untuk menyelesaikan soal meskipun masih ada kesalahan, (4) tidak dapat 

menjelaskan atau membenarkan satu cara menyelesaikan masalah.
41

 

Perbedaan penelitian Feny Rita Fiantika Dan Ratna Yulis Tyaningsih 

dengan penelitian ini terletak pada subjek penelitian dan materi, penelitian luluk 

menggunakan subjek penelitian 2 siswa SMP berkemampuan sedang dengan 

materi SPLDV, sedangkan penelitian ini menggunakan 6 siswa yang terdiri dari 

                                                           
41

Feny Rita Fiantika Dan Ratna Yulis Tyaningsih,“Pemahaman Konseptual dan 

Pengetahuan Prosedural Siswa Kelas VIII dalam Penyelesaian Masalah Matematika pada Materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel di SMPN 7 Kediri., h. 6-9. 
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siswa berkemampuan rendah, sedang dan tinggi dengan materi SPLTV. 

Persamaannya adalah sama-sama ingin mengetahui pengetahuan konseptual dan 

prosedural siswa dalam meyelesaikan soal matematika. 

3. Penelitian Yeli Ramalisa dan Wardi Syafmen Tahun 2014 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang dilakukan di 

SMPN 2 Kota Jambi. Subjek penelitian ini adalah dua orang siswa tipe 

kepribadian sensing kelas VIII-F tahun ajaran 2013/2014. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa tipe kepribadian sensing telah menggunakan 

pengetahuan prosedural dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua 

variabel. Kesalahan yang dialami siswa tipe kepribadian sensing dalam 

menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua variabel adalah kesalahan 

prosedur dalam melakukan operasi perkalian dan pengurangan.
42

 

Perbedaan penelitian Yeli Ramalisa dan Wardi Syafmen dengan penelitian 

ini terletak pada pengetahuan yang diteliti, subjek dan materi. Penelitian Yeli dan 

Wardi meneliti tentang pengetahuan prosedural pada siswa SMP kelas VIII 

dengan materi SPLDV, sedangkan penelitian ini meneliti pengetahuan konseptual 

dan prosedural pada siswa MA kelas X materi SPLTV. Persamaannya adalah 

sama-sama ingin mngetahui pengetahuan prosedural siswa dalam menyelesaikan 

persoalan matematika. 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, untuk memudahkan dalam 

memahami perbedaan dan persamaan penelitian ini, maka peneliti meringkasnya 

ke dalam tabel sebagai berikut: 

                                                           
42

Yeli Ramalisa dan Wardi Syafmen, “Analisis Pengetahuan Prosedural Siswa Tipe 

Kepribadian Sensing dalam Menyelesaikan Soal Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel”, 

diakses 15 Oktober 2018, h. 35. 
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Tabel 2.2 Penelitian terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Yunni Arnidha 

Hasil Penelitian 1. Siswa hanya mampu mencapai indikator 1 (siswa 

mampu menyatakan ulang sebuah konsep)  dan 

indikator 5 (mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup dari suatu konsep) pada kemampuan 

pengetahuan konseptual 

2. Siswa hanya mencapai indikator 2 (siswa mampu 

mencobakan sesuatu dalam kasus sederhana)dan 

indikator 3 (siswa mengetahui bahwa sesuatu itu 

berlaku dalam kasus serupa dan dapat 

membuktikan kebenarannya)pada pengetahuan 

prosedural. 

Perbedaan penelitian Perbedaan penelitian Yunni Arnidha dengan penelitian 

ini adalah subjek penelitian yang diambil Yunni adalah 

siswa Sekolah Dasar dengan materi Pecahan, 

sedangkan penelitian ini subjek penelitiannya siswa 

MA dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah 

dengan materi SPLTV. 

Persamaan penelitian Persamaan penelitian Yunni Arnidha dengan penelitian 

ini adalah sama-sama ingin mengetahui pengetahuan 

konseptual dan prosedural siswa dalam meyelesaikan 

soal matematika. 

Penelitian yang dilakukan Feni dan Ratna 
Hasil Penelitian 1. pemahaman konseptual siswa kemampuan sedang 

diketahui bahwa siswa (1) dapat memahami 

konsep-konsep matematika, operasi dan 

hubungan, (2) dapat menyebutkan hakikat dari 

prinsip-prinsip matematika dan hubungan 

diantaranya, (3) tidak dapat membuat apa yang 

bisa dianggap contoh dan apa yang tidak bisa 

dianggap contoh bentuk Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV), (4) tidak dapat 

mengekspresikan konsep menggunakan bentuk 

dan grafik, (5) tidak dapat memodelkan konsep 

dan menerjemahkannya ke dalam ide. 

2. Pengetahuan prosedural siswa kemampuan 

sedang diketahuibahwa siswa (1) dapat 

menentukan langkah-langkahyang diperlukan 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan, (2) 

dapat mengurutkan suatu suatu tindakan dalam 

menyelesaikan masalah, (3) tidak dapat 

menerapkan atau menggunakan simbol, keadaan, 

proses untuk menyelesaikan soal meskipun masih 

ada kesalahan, (4) tidak dapat menjelesakan atau 

membenarkan suatu cara menyelesaikan masalah. 
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Lanjutan.. 

Perbedaan penelitian Perbedaan penelitian Ramalisa dan Syafmen dengan 

penelitian ini terletak pada subjek penelitian dan 

materi, penelitian luluk menggunakan subjek 

penelitian 2 siswa SMP berkemampuan sedang dengan 

materi SPLDV, sedangkan penelitian ini menggunakan 

6 siswa MA berkemampuan rendah, sedang dan tinggi 

dengan materi SPLTV. 

Persamaan penelitian  Persamaan penelitian Ramalisa dan Syafmen dengan 

penelitian ini adalah sama-sama ingin mengetahui 

pengetahuan konseptual dan prosedural siswa dalam 

meyelesaikan soal matematika. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yeli Ramalisa dan Wardi Syafmen 

Hasil penelitian 1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 

tipe kepribadian sensing telah menggunakan 

pengetahuan prosedural dalam menyelesaikan 

soal sistem persamaan linear dua variabel. 

2. Kesalahan yang dialami siswa tipe kepribadian 

sensing dalam menyelesaikan soal sistem 

persamaan linear dua variabel adalah kesalahan 

prosedur dalam melakukan operasi perkalian 

dan pengurangan. 

Perbedaan penelitian  Perbedaan penelitianYeli Ramalisa dan Wardi 

Syafmen dengan penelitian ini terletak pada 

pengetahuan yang diteliti, subjek dan materi. 

Penelitian Yeli dan Wardi meneliti tentang 

pengetahuan prosedural pada siswa SMP kelas VIII 

dengan materi SPLDV, sedangkan penelitian ini 

meneliti pengetahuan konseptual dan prosedural pada 

siswa MA kelas X materi SPLTV.
 

Persamaan penelitian Persamaan penelitian yeli dan wardi dengan 

penelitian ini adalah sama-sama ingin mngetahui 

pengetahuan prosedural siswa dalam 

menyelesaikan persoalan matematika. 

 

C. Paradigma Penelitian 

Paradigma penelitian ini menganalisispengetahuan konseptual dan 

prosedural siswa kelas X yang didasarkan pada kemampuan akademik. 

Kemampuan akademik siswa dikategorikan menjadi 3 kategori, yaitu: (1) 

kemampuan akademik siswa rendah, (2) kemampuan akademik siswa sedang, (3) 
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kemampuan akademik siswa tinggi. Kategori kemampuan akademik siswa 

tersebut diperoleh dari hasil ulangan harian materi sistem persamaan linear tiga 

variabel dan saran dari guru matapelajaran. Pengambilan subjek penelitian 

berdasarkan kategori kemampuan akademik tersebut diambil 2 subjek dari 

masing–masing kategori. Kemudian dari subjek penelitian diberikan tes dan 

wawancara, yang kemudian hasilnya dianalisis dengan indikator pengetahuan 

konseptual dan prosedural yang disesuaikan dengan langkah-langkah 

penyelesaian masalah Polya. Sehingga dapat diketahui bagaimana pengetahuan 

konseptual dan prosedural siswa berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi 

dalam menyelesaikan soal pada materi SPLTV. 

Agar mudah memahami arah pemikiran dalam penelitian yang berjudul 

“Pengetahuan konseptual dan prosedural Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Negeri 

1 Trenggalek dalam Menyelesaiakan Soal pada Materi Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV)” ini peneliti menggambarkan kerangka/pola berfikir 

melalui bagan berikut: 
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Gambar 2.2 Bagan Penelitian 

Keterangan: 

a. Kategori kemampuan akademik siswa. 

b. Ditinjau berdasarkan pengetahuan konseptual dan prosedural. 

c. Didasarkan pada penyelesaian masalah dengan tahapan Polya. 

 

Kemampuan akademik 

Siswa 

Siswa 

berkemampuan 

rendah 

Indikator pengetahuan konseptual dan 

prosedural 

Penyelesaian tahapan 

Polya 

Siswa 

berkemampuan 

sedang 

Siswa 

berkemampuan 

tinggi 

a 

b 

c 


